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ABSTRAK

Di tengah ketidakpastian dunia kerja era VUCA, mahasiswa Administrasi Bisnis menghadapi tekanan
psikologis yang signifikan dalam pengambilan keputusan karier. Kebaruan penelitian ini terletak pada
dekonstruksi kecerdasan emosional ke dalam analisis multidimensi untuk menutupi kesenjangan
dalam pendekatan konvensional yang mengabaikan dimensi afektif. Tujuannya adalah menganalisis
kontribusi spesifik setiap dimensi kecerdasan emosional terhadap pengambilan keputusan karier.
Melalui survei kuantitatif terhadap 75 mahasiswa dan lulusan Universitas Nusa Cendana yang
menggunakan Schutte Emotional Intelligence Scale dan Career Decision Making Scale, analisis regresi
mengungkap bahwa kecerdasan emosional berkontribusi signifikan sebesar 26,0% (R? = 0,260; p <
.001) terhadap varians keputusan karier. Hasil studi mengidentifikasi dimensi pengelolaan emosi dan
motivasi diri sebagai prediktor terkuat. Hal ini mengimplikasikan bahwa kemampuan regulasi diri dan
resiliensi lebih menentukan kematangan karier dibandingkan dengan keterampilan sosial. Penelitian
ini merekomendasikan kepada institusi pendidikan tinggi untuk merevitalisasi layanan bimbingan
karier melalui integrasi pelatihan manajemen emosi yang terstruktur.

Kata kunci: Kecerdasan Emosional; Pengambilan Keputusan Karier; Soft Skills; Pendidikan Tinggi;
Bimbingan Karier

ABSTRACT

Amid the uncertainty of the VUCA-era workforce, Business Administration students face significant
psychological pressure in making career decisions. The novelty of this study lies in deconstructing
emotional intelligence into a multidimensional analysis to address the gap in conventional
approaches that ignore affective dimensions. The objective is to analyze the specific contribution of
each emotional intelligence dimension to career decision-making. Using a quantitative survey of 75
students and graduates at Nusa Cendana University, which employed the Schutte Emotional
Intelligence Scale and the Career Decision Making Scale, regression analysis revealed that emotional
intelligence contributed significantly to career decision-making, accounting for 26.0% of the variance
(R? = 0.260; p < .001). The study results identified the Managing Emotions and Self-Motivation
dimensions as the strongest predictors. This implies that self-regulation and resilience capabilities are
more determinant of career maturity than mere social skills. Consequently, this study recommends
that higher education institutions revitalize career guidance services by integrating structured
emotional management training.

Keywords: Emotional Intelligence; Career Decision-Making; Managing Emotions; Business
Administration; Soft Skills
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PENDAHULUAN

Pengambilan keputusan karier di era
ketidakpastian global menuntut mahasiswa
Administrasi  Bisnis untuk tidak hanya
menguasai kompetensi teknis, tetapi juga
keterampilan interpersonal dan intrapersonal
yang adaptif [1], [2]. Sayangnya, realitas empiris
menunjukkan tingginya tingkat kegagalan dalam
transisi karier ini [3], [4]. Laporan publik
memberikan indikasi awal bahwa sekitar 87
persen mahasiswa di Indonesia merasa salah
memilih jurusan [5], [6], sebuah fenomena yang
secara konsisten dikonfirmasi oleh temuan

ilmiah mengenai prevalensi

tingginya
ketidakyakinan karier (career indecision) di
kalangan mahasiswa tingkat akhir [7]. Lebih
jauh lagi, krisis efikasi ini berujung pada fakta
bahwa hanya sebagian kecil lulusan sarjana
yang pada akhirnya mampu menembus pasar
kerja yang selaras dengan latar belakang
pendidikannya [8].

Fenomena ini mengindikasikan bahwa
pendekatan bimbingan karier tradisional yang
murni rasional sering kali gagal karena
mengabaikan gejolak emosional dan tekanan
psikologis internal yang dialami mahasiswa saat
menghadapi tuntutan pasar kerja yang
kompleks [9][10].

Untuk mengatasi kegagalan  adaptasi
tersebut, literatur terkini menempatkan
kecerdasan emosional sebagai  variabel
determinan yang memengaruhi efikasi diri
seseorang dalam pengambilan keputusan karier

[11]. Individu dengan kesadaran dan regulasi
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emosi yang baik terbukti lebih objektif [12] dan
lebih tangguh dalam menghadapi tekanan [13].
Meskipun demikian, kajian terdahulu masih
menyisakan kesenjangan konseptual karena
mayoritas studi cenderung memperlakukan
kecerdasan emosional secara sempit sebagai
satu-satunya konstruksi [14]. Belum banyak
literatur yang membedah kontribusi spesifik
dari  masing-masing dimensi  kecerdasan
emosional,  seperti pengenalan  emosi,
pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan
keterampilan sosial, terhadap kematangan
karier di tengah budaya kolektivis yang kerap
diwarnai oleh ekspektasi eksternal.

Berpijak pada kesenjangan literatur tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kontribusi kecerdasan emosional secara global
dan dimensional terhadap pengambilan
keputusan karier mahasiswa Administrasi
Bisnis. Model konseptual penelitian ini
memosisikan  lima  dimensi  kecerdasan
emosional sebagai prediktor langsung terhadap
kematangan pengambilan keputusan Kkarier.
Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini
mengajukan dua hipotesis utama. Hipotesis
pertama menyatakan bahwa kecerdasan
emosional secara keseluruhan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengambilan
keputusan karier. Hipotesis kedua memprediksi
bahwa dimensi pengelolaan emosi dan motivasi
diri memberikan kontribusi prediktif yang paling
dominan dibandingkan dengan dimensi lainnya
dalam menavigasi pilihan karier.

Untuk  merangkum  seluruh  rumusan

hipotesis dan arah analisis tersebut, kerangka
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konseptual penelitian ini disajikan secara visual

Pengaruh

(Multiple Regression

Analysis)
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pada Gambar 1 berikut:

KEMATANGAN
PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KARIER
(Y)

Kematangan

B Pengambilan
Keputusan Karier

Gambar 1 Model Konseptual Penelitian

Melalui kerangka visual di atas, penelitian ini
secara spesifik akan menguji besaran pengaruh
dari

(Multiple Regression Analysis) setiap

dimensi kecerdasan emosional secara serempak

METODE
Desain penelitian menggunakan pendekatan

kuantitatif survei. Prosedur dimulai dari

pengurusan izin pada pihak prodi, sosialisasi

survei melalui media daring, pelaksanaan
pengisian angket secara online, serta
pengumpulan data secara anonim untuk

menjaga kerahasiaan responden.

Subjek Penelitian Populasi dalam penelitian
ini terdiri atas mahasiswa aktif dan lulusan
Program Studi Administrasi Bisnis Universitas
Nusa Cendana pada tahun 2025. Kriteria inklusi
yang ditetapkan meliputi mahasiswa yang

minimal telah menempuh semester keenam

atau lulusan dengan masa kelulusan paling lama

2 tahun.
Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive dan berhasil menghimpun 75

responden dari total populasi. Ukuran sampel

ini ditetapkan valid dan memadai karena secara

guna memvalidasi prediktor mana yang secara
empiris paling menentukan tingkat kematangan

karier mahasiswa

metodologis telah melampaui batas minimal 30
subjek yang disyaratkan oleh Teorema Limit
Pusat (Central Limit Theorem) untuk kelayakan
analisis parametrik. Selain itu, jumlah 75
responden ini secara empiris telah memenuhi
kaidah kelayakan rasio subjek per prediktor
untuk pelaksanaan uji regresi simultan pada
lima dimensi kecerdasan emosional.

Instrumen Penelitian: Pengumpulan data

menggunakan 2 instrumen utama. Untuk

mengukur kecerdasan emosional, digunakan
Schutte Emotional Intelligence Scale (SEIS) [15],
yang terdiri dari 33 item pernyataan dengan
skala Likert 1-5. ini

Instrumen mengukur

dimensi: (1) Pengenalan Emosi, (2) Pengelolaan
Emosi, (3) Motivasi Diri, (4) Empati, dan (5)

Keterampilan Sosial. Sementara itu,

pengambilan keputusan Karier diukur

menggunakan adaptasi Career Decision-Making
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Self-Efficacy Scale (CDMSE) [16] yang memuat
20 butir pernyataan.

Mengingat skala ini merupakan adaptasi dari
instrumen global, proses translasi dilakukan
secara ketat melalui tahapan penerjemahan
maju-mundur (forward-backward translation)
serta evaluasi oleh panel ahli guna memastikan
ekuivalensi linguistik dan kulturalnya dalam
konteks mahasiswa Indonesia. Pengujian
psikometrik empiris membuktikan bahwa
instrumen hasil adaptasi ini memiliki validitas isi
yang solid serta reliabilitas konsistensi internal
yang tinggi (Cronbach’s alpha > 0,7).

Teknik Analisis Data Analisis data dilakukan
secara deskriptif untuk memperoleh nilai rata-
rata, standar deviasi, serta distribusi skor.
Sebelum melakukan pengujian hipotesis
inferensial, kelayakan data dievaluasi secara
ketat melalui rangkaian uji asumsi klasik yang
mencakup uji normalitas residu, linearitas,

ketiadaan multikolinearitas, dan

E-ISSN: 2623-1719
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heteroskedastisitas guna memastikan model
regresi yang dihasilkan tidak bias. Setelah
asumsi terpenuhi, besaran kontribusi dan daya
prediksi  dimensi  kecerdasan  emosional
terhadap pengambilan  keputusan karier
dianalisis menggunakan teknik korelasi Pearson
dan uji regresi linier berganda dengan

perangkat lunak SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HAsIL

Profil statistik responden sebagaimana tersaji
dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
skor kecerdasan emosional adalah 128,20
(SD=12,35). Sementara itu, variabel
pengambilan keputusan karier memiliki rerata
skor 71,42 (SD=7,18). Distribusi data ini
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki tingkat kecerdasan emosional dan

kematangan karier pada kategori sedang hingga

tinggi.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel

Kecerdasan Emosional
Pengambilan
Keputusan Karier

Standar
Deviasi (SD) Modus
12.35 130
7.18 72

Sumber: Output SPSS

Evaluasi properti psikometrik instrumen
melalui uji validitas dan reliabilitas (Tabel 2)
menunjukkan  konsistensi  internal  yang
memadai. Seluruh butir pernyataan terbukti

valid (r > 0,3; p < 0,05) dengan nilai Cronbach’s

alpha sebesar 0,88 untuk skala kecerdasan
emosional dan 0,81 untuk skala pengambilan
keputusan karier, yang menegaskan kelayakan

instrumen untuk analisis inferensial.

746

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/administrasimanajemen/index



Jurnal Administrasi dan Manajemen
Vol. 16 No 2, Juni 2026

E-ISSN: 2623-1719
P-ISSN: 1693-6876

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Instrumen Rentang Validitas (r) Signifikansi (p) Cronbach’s Alpha
Kecerdasan Emosional 0.45-0.73 <0.05 0.88
Pengambilan Keputusan Karier 0.45-0.69 <0.05 0.81

Sumber: Output SPSS

Analisis korelasi Pearson pada Tabel 3
mengonfirmasi hubungan positif yang signifikan
antara kecerdasan emosional dan pengambilan

keputusan karier (r = 0,51; p <.001). Temuan ini

membuktikan hipotesis bahwa semakin tinggi

kecerdasan emosional mahasiswa, semakin
tinggi pula kemampuan pengambilan keputusan

kariernya

Tabel 3. Hasil Korelasi antara Kecerdasan Emosional dan Pengambilan Keputusan Karier

Variabel X Variabel Y

Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p)

Kecerdasan Emosional Pengambilan Keputusan Karier

0.51 <.001

Sumber: Output SPSS

Evaluasi kelayakan model menunjukkan

bahwa seluruh variabel terbebas dari

multikolinearitas (nilai VIF < 10 dan Tolerance >
0,10) serta berdistribusi normal berdasarkan uji
asumsi residual. Lebih lanjut, hasil uji regresi
linier (Tabel 4)

berganda menunjukkan

kontribusi yang signifikan secara statistik (F =

4,85, p < 0,001). Nilai determinasi (R?) sebesar
0,260 mengimplikasikan bahwa kelima dimensi
kecerdasan emosional secara simultan mampu
26,0% varians

menjelaskan kematangan

pengambilan keputusan karier, sedangkan

sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal di luar

model penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Regresi Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Pengambilan Keputusan Karier

Koefisien -

Tidak  Kesalaha Koefisien
Variabel / Terstand Nilai Signifikansi
X X Terstand n Standar L
Dimensi S arisasi t (p)

arisasi (SE) (8)

(B)
(Konstanta) 32 7,71 4,15 <0,001
Pengenalan ,, 0,23 012 095 0,345
Emosi
Pengelolaan , ., 0,22 032 258 0,012
Emosi
Motivasi Diri 0,5 0,22 0,28 2,29 0,025
Empati 0,09 0,22 005 041 0,683
Keterampilan

0,16 0,22 0,09 072 0474

Sosial
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Sumber: Output SPSS
(Catatan: R? = 0,260; Adjusted R?=0,206; F = 4,85; p < 0,001)

Analisis pada tingkat dimensi (Tabel 5)
mengungkap pola hubungan yang lebih spesifik.
Meskipun seluruh dimensi berkorelasi positif,
dimensi Pengelolaan Emosi (r = 0,48) dan
Motivasi Diri (r = 0,45) mencatatkan koefisien

korelasi tertinggi dibandingkan dengan dimensi

lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa regulasi
emosi dan dorongan internal merupakan aspek
yang paling krusial dalam membentuk
kematangan pengambilan keputusan karier

mahasiswa.

Tabel 5. Hasil Korelasi antara Dimensi Kecerdasan Emosional dan Pengambilan Keputusan Karier

Dimensi Kecerdasan Emosional Koefisien Korelasi (r) Signifikansi (p)
1. Pengenalan Emosi (Self-Awareness) 0,35 <0,01
2. Pengelolaan Emosi (Self-Regulation) 0,48 <0,001
3. Motivasi Diri (Self-Motivation) 0,45 <0,001
4. Empati 0,29 <0,05
5. Keterampilan Sosial 0,31 <0,01

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa
seluruh dimensi kecerdasan emosional memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan
pengambilan keputusan karier. Namun, dua
dimensi menunjukkan korelasi terkuat, yaitu

Pengelolaan Emosi (r = 0,48; p < 0,001) dan

PEMBAHASAN
Dinamika Kecerdasan Emosional dalam
Pengambilan Keputusan Karier

Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa
kecerdasan emosional bukan sekadar atribut
pelengkap, melainkan fondasi vital dalam
proses pengambilan keputusan karier
mahasiswa [17]. Korelasi positif yang signifikan
(r = 0,51) antara kecerdasan emosional dan

kematangan keputusan karier sejalan dengan

premis bahwa mahasiswa dengan kecerdasan

Motivasi Diri (r = 0,45; p < 0,001). Temuan ini
memberikan gambaran yang lebih rinci
mengenai mekanisme spesifik peran kecerdasan
emosional, sehingga menjawab pertanyaan

penelitian yang diajukan.

emosional tinggi memiliki kapasitas yang lebih
baik dalam mengelola tekanan psikologis dan
keraguan yang kerap muncul pada fase transisi
[18]. Temuan ini konsisten dan memperkuat
literatur terdahulu, seperti studi Rouissi [19]
dan Tsvetkova & Mitevska [20], vyang
menempatkan  stabilitas emosi  sebagai
prediktor kesiapan karier. Dalam konteks
Indonesia, hasil ini juga selaras dengan temuan
Ikaningtyas [21] serta Sholiha & Sawitri [7], yang

menunjukkan bahwa tanpa fondasi emosional
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yang kuat, mahasiswa cenderung mengalami
kesulitan dalam memetakan masa depannya.
Berbeda dengan pandangan tradisional yang
hanya menekankan aspek kognitif, penelitian ini
yang membuktikan bahwa mekanisme afektif
memegang peranan sentral sebesar 26,0%
dalam varians keputusan karier.
Dominasi Regulasi Diri dan Motivasi

Temuan paling krusial dan  vyang
membedakan  penelitian ini dari studi
sebelumnya adalah identifikasi spesifik pada
dimensi Self-Regulation (Pengelolaan Emosi)
dan Self-Motivation (Motivasi Diri) sebagai
kontributor terkuat [22]. Hal ini
mengindikasikan bahwa mahasiswa
Administrasi Bisnis yang mampu tetap tenang di
bawah tekanan (regulasi diri) dan memiliki
dorongan internal yang kuat (motivasi)
cenderung lebih cepat mencapai kemantapan
karier dibandingkan dengan mereka yang hanya
memiliki empati atau keterampilan sosial
semata. Temuan ini memperkaya literatur yang
selama ini cenderung melihat kecerdasan
emosional sebagai konstruk tunggal, sekaligus
menjawab kesenjangan penelitian mengenai
aspek emosional mana yang paling fungsional
dalam konteks karier. Kemampuan regulasi diri
memungkinkan mahasiswa meredam
kecemasan akibat ketidakpastian pasar kerja,
sementara motivasi diri berfungsi sebagai
"bahan bakar" vyang menjaga konsistensi
mereka dalam mengeksplorasi peluang karier
secara proaktif.

Sebaliknya, temuan bahwa dimensi Empati

dan Keterampilan Sosial tidak memberikan
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kontribusi parsial yang signifikan menawarkan
wawasan teoretis baru yang menarik. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa
berada dalam budaya kolektivis, proses
pengambilan keputusan karier di era VUCA
cenderung menjadi pergulatan psikologis yang
sangat individualistis dan bersifat internal.
Dalam konteks studi Administrasi Bisnis yang
sarat dengan iklim kompetitif pasar bebas,
mahasiswa tampaknya lebih mengandalkan
resiliensi personal dibandingkan jejaring sosial
atau kepekaan terhadap perasaan orang lain
dalam memvalidasi pilihan karier mereka.
Tekanan ketidakpastian dunia kerja memaksa
mereka untuk berfokus penuh pada ketahanan
mental diri mereka sendiri (regulasi dan
motivasi) alih-alih sekadar membangun relasi

interpersonal.

Implikasi Akademis dan Praktis

Dominansi kedua dimensi tersebut menuntut
reorientasi kurikulum pada Program Studi
Administrasi Bisnis [23]. Pendidikan tinggi tidak
bisa lagi hanya berfokus pada penguasaan hard
skills atau teori manajemen semata. Integrasi
pelatihan manajemen stres dan resiliensi
(resilience building) harus menjadi agenda
utama dalam layanan bimbingan karier maupun
perkuliahan [24]. Institusi perlu merancang
intervensi yang menargetkan peningkatan
regulasi diri, seperti teknik coping stres, serta
program pengembangan motivasi berprestasi.
Hal ini bertujuan agar lulusan tidak hanya siap

secara intelektual, tetapi juga tangguh secara
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emosional dalam menghadapi dinamika dunia
kerja di era VUCA.

Meskipun memberikan wawasan baru,
penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan,
terutama terkait penggunaan metode self-
report yang berpotensi menimbulkan bias
subjektivitas serta cakupan sampel yang
terbatas pada satu universitas. Selain itu,
pengambilan data pada periode waktu tertentu
mungkin  dipengaruhi oleh suasana hati
responden pada saat itu. Keterbatasan ini perlu
menjadi catatan dalam generalisasi hasil,
namun tetap memberikan indikasi awal yang
kuat mengenai peta psikologis mahasiswa

Administrasi Bisnis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berperan krusial dalam proses pengambilan
keputusan karier mahasiswa Administrasi
Bisnis. Secara spesifik, variabel ini terbukti
mampu menjelaskan 26,0% varians dalam
keputusan karier. Hubungan positif yang
signifikan (r = 0,51) menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi
cenderung lebih siap menghadapi tantangan,
mampu mengelola tekanan, serta dapat
memilah jalur karier secara matang dan
reflektif.

Temuan kunci dari penelitian ini adalah
identifikasi bahwa pengelolaan emosi dan
Motivasi Diri merupakan dua dimensi yang
memiliki korelasi terkuat dengan kematangan

keputusan karier. Hal ini menegaskan bahwa
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soft skill nonakademik, khususnya kemampuan
regulasi diri, merupakan aset strategis dalam
mempersiapkan lulusan untuk menghadapi
dunia kerja yang dinamis.

Secara praktis, hasil riset ini
merekomendasikan institusi pendidikan tinggi,
khususnya Program Studi Administrasi Bisnis,
untuk mengintegrasikan pelatihan kecerdasan
emosional yang berfokus pada manajemen
stres dan motivasi ke dalam kurikulum atau
layanan bimbingan karier. Praktisi pendidikan
perlu lebih proaktif dalam merancang intervensi
yang terstruktur untuk mendukung kesiapan
mental mahasiswa. Sebagai rekomendasi bagi
penelitian  selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan sampel lintas institusi
agar hasil  lebih  representatif, serta
menggunakan desain studi longitudinal untuk
mengamati perkembangan kematangan karier
dari waktu ke waktu. Penggunaan metode
campuran (mixed-method) serta eksplorasi
variabel moderator lain, seperti dukungan sosial
atau budaya, juga sangat disarankan untuk
memperkaya pemahaman tentang dinamika

keputusan karier mahasiswa.
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